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Abstrak
Hipertensi  adalah  kondisi  medis  kronis  dengan  tekanan  darah  di  arteri  meningkat (sistolik >140 distolik >90). World Health Organization (WHO) mencatat pada tahun 2012 sedikitnya sejumlah 839 juta kasus Hipertensi, dan diperkirakan menjadi 1,15 milyar pada tahun 2025 atau sekitar 29% dari total penduduk dunia. Dari 33 Provinsi di Indonesia terdapat 8 provinsi yang kasus penderita Hipertensi melebihi rata-rata nasional yaitu : Bangka Belitung (30,9%) tertinggi pertama dan Sulawesi Utara (27,1%) tertinggi kedelapan. Provinsi Jambi tidak termasuk dalam 8 Provinsi dengan kasus hipertensi melebihi rata-rata nasional tersebut. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif artinyadengan pendekatan kuantitatif yang ditujukan untuk mengetahui Bagaimana gambaran kadar kolesterol total dalam darah pada penderita hipertensi di Klinik Pratama Satbrimob Polda Jambi.
Pasien hipertensi yang dilakukan pemeriksaan kolesterol berdasarkan umur paling banyak pada pasien dengan umur dewasa akhir sebanyak 15 (33,33%) pasien dengan kadar kolesterol tinggi. Pasien hipertensi yang dilakukan pemeriksaan kolesterol berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 29 (56,86%) dengan kadar kolesterol tinggi. Pada pasien dengan jenis kelamin laki-laki dari 51 pasien sebanyak 22 (40,74) pasien dengan kadar kolesterol normal dan sebanyak 29 (56,86) pasien dengan kadar kolesterol tinggi. Dari 33 pasien dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 17 (51,51) pasien dengan kadar kolesterol normal dan sebanyak 16 (48,48%) pasien dengan kadar kolesterol tinggi dan dari 84 responden, sebagian besar kadar kolesterol responden sebanyak 45 responden (53.6%) dengan kadar kolesterol tinggi.. 
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah sistolik di atas batas normal yaitu lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg (WHO, 2013). World Health Organization (WHO) tahun 2012 terdapat 839 juta kasus Hipertensi, dan diperkirakan menjadi 1,15 milyar pada tahun 2025 atau sekitar 29% dari total penduduk dunia, dimana penderitanya lebih banyak pada wanita 30% dibanding pria 29%. Sekitar 80% kenaikan kasus hipertensi terjadi terutama di negara-negara berkembang (WHO, 2012). 
Penyebab hipertensi yaitu hipertensi esensial yang tidak diketahui penyebabnya dan hipertensi sekunder yaitu hipertensi yang disebabkan penyakit lain. Hipertensi primer terdapat pada lebih dari 90% penderita hipertensi, sedangkan 10% sisanya disebabkan hipertensi sekunder. Data-data penelitian telah menemukan beberapa faktor yang sering menyebabkan terjadinya hipertensi adalah faktor keturunan, faktor perseorangan dan faktor kebiasaan hidup (Padila, 2013).
Hipertensi termasuk dalam 10 penyakit terbesar di Provinsi Jambi dengan angka kejadian tertinggi ke 3. penyakit tekanan darah tinggi/hipertensi (13,50) (Profil Kesehatan Provinsi Jambi, 2018). Di Klinik Pratama Satbrimob Polda Jambi tahun 2019 hipertensi termasuk dalam 10 kelompok penyakit terbanyak dengan jumlah penderita 84  kasus dari anggota Satbrimob 742 orang.
Hipertensi dalam waktu yang lama akan menimbulkan komplikasi menyerang otak, mata, jantung, pembuluh darah arteri dan ginjal. Dampak komplikasi hipertensi, kualitas hidup penderita menjadi rendah dan terjadinya kematian (Padila, 2013).
Asupan makanan lemak yang berlebihan  merupakan  faktor  penyebab  utama  kegemukan, tekanan  darah  tinggi  dan hiperlipidemia,  aterosklerosis. Kolesterol merupakan salah satu dari komponen lemak (Nuriska & Saraswati, 2011). Peningkatan kadar kolesterol dalam darah sangat erat hubungannya dengan aterosklerosis, terutama pada usia 30-40 tahun, kadar kolesterol total dalam darah mencapai 260 mg/dl maka angka kejadian aterosklerosis meningkat 3-5 kali lipat.  Hasil  penelitian  dilakukan Framing Heart Study (FH) dan Multiple Risk Faktor Intervention Trial (MRFIT), membuktikan  bahwa  gangguan  metabolisme  lipid  merupakan  faktor  sentral terjadinya atreosklerosis (Rahmat, dkk, 2014). Penelitian Robiyyatun dan  Karso  (2015), menunjukkan terdapat hubungan antara hipertensi dengan kadar kolesterol total  dalam  darah.  Maryati (2017), menyatakanterdapat hubungan kadar kolesterol dengan hipertensi.


METODE

	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif,  dengan tujuan mengetahui gambaran kadar kolesterol total dalam darah pada penderita hipertensi.  Populasi dan sampel penderita hipertensi yang melakukan pemeriksaan di Klinik Pratama Satbrimob Polda Jambi tahun 2019 berjumlah 84 responden (Total Sampling). Pengumpulan data dengan wawancara mengunakan kuesioner dan melakukan pemeriksaan kadar kolesterol menggunakan strip tes Multicheck Nesco N-1.

HASIL DAN PEMBAHASAN


Hasil pemeriksaan kadar koleterol pada penderita hipertensi dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 
Tabel 1 Distribusi frekuensi Kadar Kolesterol Penderita Hipertensi
Klinik Pratama Satbrimob Polda Jambi

	No
	Kadar Kolesterol
	n
	Persentase (%)

	1.
	Normal
	39
	46.4

	2.
	Tinggi
	45
	53.6

	Jumlah
	84
	100



Tabel 1 menunjukan bahwa dari 84 responden, sebagian besar responden (53.6%) dengan kadarkolesterol tinggi. 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kadar Kolesterol Berdasarkan Umur Di Klinik Pratama Satbrimob Polda Jambi

	No
	Umur
	n
	
	Kadar Kolesterol
	

	
	
	
	Normal
	%
	Tinggi
	%

	1
	Dewasa Awal
	18
	13
	33,33
	5
	11,11

	2
	Dewasa Akhir
	32
	17
	45,58
	15
	33,33

	3
	Lansia Awal
	26
	9
	23,07
	17
	37,77

	4
	Lansia Akhir
	8
	0
	0
	8
	100

	
	Jumlah
	84
	39
	100
	45
	100



Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa dari 32  responden dengan kategori umur dewasa akhir terdapat 15 (33,33%) dengan kadar kolesterol tinggi.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kadar Kolesterol Berdasarkan Jenis Kelamin Di Klinik Pratama Satbrimob Polda Jambi

	No
	JenisKelamin
	n
	
	Kadar Kolesterol
	

	
	
	
	Normal
	%
	Tinggi
	%

	1
	Laki-laki
	51
	22
	40,74
	29
	56,86

	2
	Perempuan
	33
	17
	51,51
	16
	48,48

	
	Jumlah
	84
	39
	100
	45
	100



Tabel 3 menunjukan bahwa kadar kolesterol tinggi lebih banyak pada jenis kelamin laki-laki (56,86%) dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan (48,48%).
Pembahasan
Usia merupakan faktor risiko hipertensi yang tidak dapat dimodifikasi. Hipertensi meningkat seiring dengan pertambahan usia. Hipertensi merupakan penyakit multifakor yang disebabkan oleh interaksi berbagai faktor resiko yang dialami seseorang. Pertambahan usia menyebabkan adanya perubahan fisiologis dalam tubuh seperti penebalan dinding arteri, sehingga pembuluh darah mengalami penyempitan dan menjadi kaku dimulai saat usia 45 tahun. Selain itu terjadi peningkatan resistensi perifer dan aktivitas simpatik serta kurangnya sensititvitas baroreseptor. Hasil penelitian didukung Nita, dkk (2018), di Kabupaten Tangerang bahwa sebagian besar peningkatan kadar kolesterol pada kelompok usia 40-65 tahun. 
Kadar kolesterol yang tinggi dapat menyebabkan aterosklerosis dan berakibat menyumbat pembuluh darah arteri. Tumpukan kolesterol akan menyebabkan saluran arteri mengalami proses pengerasan, penyempitan, kehilangan kelenturan dan kaku sehingga sel otot arteri mengalami penurunan fungsi untuk mengatur tekanan darah. Hal ini dapat menyebabkan penyakit, seperti hipertensi (Wigati, 2007). 
Hiperkolesteromia dapat membuat akumulasi partikel LDL di intima pembuluh darah. Sekuestrasi pada intima akan memisahkan lipoprotein dari antioksidan plasma dan menyebabkan modifikasi oksidatif. Partikel lipoprotein yang beroksidasi dapat memicu respon inflamasi yang menyebabkan akumulasi monosit di dalam lesi arterial. Setelah terjadi perlekatan maka leukosit akan pindah ke intima. Leukosit di dalam fraksi lemak akan meningkatkan ekspreksi reseptor lipoprotein yang telah diubah. Fagosit mononuclear mencerna lipid menjadi sel busa dan ditandai dengan sitoplasma yang telah dipenuhi oleh droplet lemak. Fraksi lemak ini akan berevolusi menjadi aterosklerotik dan sel-sel otot polos berpindah dari lapisan media melalui membran elastis internal dan menumpuk pada lapisan intima. Aterosklerosis yang terus berlanjut akan memicu terjadinya hipertensi (C. G. Arthur dan E. H. John, 2008).


KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar responden (53.6%) dengan kadarkolesterol tinggi banyak pada kelompik umur dewasa akhir (33,33%). Kadar kolesterol tinggi lebih banyak pada jenis kelamin laki-laki (56,86%) dibandingkan dengan jenis kelamin perempuan (48,48%).
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